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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran Pembelajaran Inovatif Realistik E-
Learning Edmodo Bermuatan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri.Metode penelitian R&D. Pengembangan
yang dilakukan adalah pengembangan terhadap perangkat pembelajaran Pembelajaran Inovatif Realistik E-
Learning Edmodo Bermuatan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri. Perangkat yang dikembangkan meliputi Sila-
bus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan Tes Literasi Matematika
(TLM). Instrumen penelitian berupa lembar validasi perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus, rencana
pembelajaran, lembar validasi LKM, lembar validasi instrumen TLM, lembar observasi pengelolaan guru,
lembar sikap siswa dalam pembelajaran, angket respon siswa, dan angket respon guru. Model pengem-
bangan perangkat pembelajaran mengacu model 4-D Thiagarajan yang dimodifikasi. Rancangan uji coba
perangkat pembelajaran dengan quasi-experimental design dengan pretest-posttes control group design.
Populasi penelitian ini mahasiswa MK Telaah Kurikulum Matematika |. Variabel-variabel pada penelitian
ini yaitu; Variabel LM, Variabel kemampuan dosen mengelola pembelajaran, Variabel respon mahasiswa
dan respon Dosen, Variabel kualitas pembelajaran dan karakter Cerdas Kreatif Mandiri . Analisis data untuk
validitas dan kepraktisan perangkat dianalisis dengan statistik deskriftif. Analisis data keefektifan dengan uji
proporsi ketuntasan LM dan uji perbedaan rata-rata dua mean. Analisis data peningkatan LM dan karakter
dengan .uji Gain ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelajaran  yang dikembang-
kan valid, praktis dan efektif dan dapat meningkatkan LM mahasiswa. Kualitas pembelajaran  memenuhi
kategori baik dan karakter mahasiswa meningkat.

Abstract

The purpose of this study is to develop a learning tool Learning Innovative E-Learning Edmodo Realistic Weight Cont-
rol Intelligent Character Creative Mandiri. Metode research R & D. Development undertaken is the development of the
learning device Realistic Innovative Learning E-Learning Edmodo Intelligent Character Charged Creative Mandiri. The
device being developed include the Syllabus, Learning Implementation Plan (RPP), the Student Worksheet (MFI), and
Mathematical Literacy Test (TLM). The research instrument in the form of sheets validation learning tools that include:
syllabus, lesson plans MFI validation sheet, sheet TLM instrument validation, management of teacher observation sheet,
sheet attitudes of students in learning, student questionnaire responses, and questionnaire responses of teachers. Mo-
del development learning device refers model 4-D Thiagarajan modified. The design of the learning device trials with
quasi-experimental design with pretest-posttes control group design. This study population MK Assessing Student Curri-
culum Mathematics I. The variables in this study, namely; LM variable, the variable ability of faculty to manage learning,
student response and response variables Lecturer, variable quality of teaching and the character Intelligent Creative
Mandiri. Analysis of the data for validity and practicality of the device was analyzed with descriptive statistics. Test the
effectiveness of data analysis with the proportion of completeness LM and test the average difference of two mean.
LM increase in data analysis and character with .uji Gain normalized. The results showed that developed learning tools
valid, practical and effective and can increase student LM. The quality of learning and character meet both categories of
students increased.
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PENDAHULUAN
Latar belakang permasalahan penelitian
dengan judul sebagai berikut; Secara umum,
sumber daya manusia (SDM) Indonesia saat
ini masih rendah jika dibandingkan dengan
negara-negara yang lain. Laporan hasil sur-
vei Human Development Index (HDI) report
2010 UNDP (United Nations Development Pro-
gramme) nilai HDI Indonesia sebesar 0,600
dan hanya menempati ranking 108 dari 169
negara (Klugman, 2010). Masyarakat Indo-
nesia dengan laju pembangunannya masih
menghadapi masalah pendidikan yang berat,
terutama berkaitan kualitas, relevansi, dan
efisiensi pendidikan (Pusat Kurikulum, 2007).

SDM Indonesia yang masih rendah itu
salah satunya diakibatkan kualitas pendidi-
kan yang masih rendah. Sedangkan kualitas
pendidikan sering dijadikan sebagai barome-
ter perkembangan suatu negara. Hal ini juga
dikemukakan oleh Hall dan Matthews (2008)
bahwa pelatihan dan aspek-aspek pendidikan
dan pengetahuan bermanfaat bagi kemajuan
suatu bangsa. Pendidikanlah yang mampu
memajukan dan mengembangkan kualitas
SDM. Data tentang kualitas pendidikan Indo-
nesia yang masih rendah dibandingkan nega-
ra-negara lain sbb.: (1) Hasil survei Trends in
International Mathematics and Sciences Study
(TIMSS) Indonesia pada posisi ke-34 untuk bi-
dang Matematika dari 45 negara yang disurvei
(Rivai dan Murni; 2009); (2) Mutu akademik
antar bangsa melalui Programme for Interna-
tional Student Assessment (PISA) di bidang
Matematika pada tahun 2003 menempatkan
siswa Indonesia pada peringkat ke-39 dari 40
negara sampel, yaitu hanya satu peringkat le-
bih tinggi dari Tunisia, hasil PISA tahun 2006
Indonesia ranking ke-38 dari 41 negara, hasil
PISA terbaru 2009 semakin melengkapi ren-
dahnya kemampuan siswa-siswa Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara lain,
yaitu ranking ke-61 dari 65 negara (Kunandar;
2007). Hal ini berarti bahwa kemampuan sis-
wa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal
yang menuntut kemampuan untuk menelaah,
memberi alasan, dan mengkomunikasikan-
nya secara efektif, serta memecahkan dan
menginterpretasikan permasalahan dalam
berbagai situasi masih sangat rendah.

Data hasil wawancara dengan beberapa
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Guru Matematika MGMP Semarang secara
acak sbb.: Rata-rata kemampuan pemeca-
han masalah Aljabar siswa klas VIIIG SMPN
27 Semarang 56,2 (Enis Dwi S), Rata-rata
kemampuan pemecahan masalah Geometri
klas IX D SMPN 26 Semarang hanya 62 (Rudi
M), Rata-rata kemampuan pemecahan masa-
lah Geometri klas VIIl SMPN 17 Semarang 50
(Sujarwoto), Rata-rata kemampuan pemeca-
han masalah klas VIIl ESMPN 14 Semarang 6o
(Setyani).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh tenaga pendidik untuk meningkatkan ke-
mampuan literasi matematika siswa adalah
melakukan inovasi pembelajaran matemati-
ka dan mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran. Sebagaimana disarankan oleh
Ausabel (Russefendi, 2006), bahwa sebaik-
nya pembelajaran matematika menggunakan
metode pemecahan masalah, inkuiri, dan me-
tode belajar yang dapat menumbuhkan berpi-
kir kreatif dan kritis, sehingga siswa mampu
mengaitkan dan memecahkan masalah anta-
ra masalah matematika, pelajaran lain, atau
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. Inovasi pembelajaran matematika dila-
kukan dengan cara memilih metode pembe-
lajaran yang sesuai dengan materi dan karak-
teristik siswa dan dapat membangun karakter
siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar matematika. Salah satu
pembelajaran matematika yang dapat me-
nimbulkan dampak positif terhadap kemam-
puan literasi siswa dalam pemecahan ma-
salah dan dapat membangun karakter siswa
adalah Pembelajaran Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) bermuatan pendi-
dikan karakter (Pendikar) selanjutnya ditulis
dengan PMRI Pendikar yang menggunakan e-
learning misalnya e-learning EDMODO..

Salah satu keunggulan PMRI seba-
gaimana yang dikemukakan Wijaya (2012)
adalah menekankan learning by doing, sesuai
dengan konsep dasar pembelajaran matema-
tika realistik yang diutarakan Freudental (Van
Den Heuvel-Panhuizenthe: 1998) yaitu “...
mathematics as a human activity...”. Siswa ti-
dak langsung disuguhkan dengan konsep ma-
tematika yang abstrak, tetapi diantarkan ter-
lebih dahulu melalui pembelajaran yang nyata
yang diubah ke dalam konsep abstrak. Dalam



pembelajaran matematika realistik, siswa di-
beri kesempatan untuk menemukan kembali
ide atau konsep matematika dengan suatu
aktifitas yang dilakukan oleh siswa dengan
bimbingan guru. Prinsip penemuan kembali
(guided reinvention) dapat dimulai dari pro-
sedur pemecahan masalah informal, sedang-
kan proses penemuan kembali menggunakan
konsep matematisasi/matematika formal.

Selain inovasi pengembangan pembe-
lajaran, juga diperlukan pengembangan as-
sesmen/penilaian yang berupa perangkat tes.
PMRI dalam mengukur kemampuan siswa
menggunakan soal atau permasalahan yang
dapat diangkat dari berbagai situasi sehingga
menjadi sumber belajar. Hal ini sejalan den-
gan cara mengukur kemampuan siswa dalam
tes PISA. Assesmen/penilaian PISA menggu-
nakan soal-soal yang berkaitan dengan ke-
hidupan nyata. PISA mengacu pada filosofi,
matematika bukanlah suatu ilmu yang teriso-
lasi dari kehidupan manusia, melainkan mate-
matika justru muncul dari dan berguna untuk
kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2012).

PISA adalah studi tentang program pe-
nilaian siswa tingkat internasional yang dise-
lenggarakan oleh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD). PISA
bertujuan (Wardhani, 2011) untuk menilai se-
jauh mana siswa yang duduk di akhir tahun
pendidikan dasar (siswa berusia 15 tahun)
telah menguasai pengetahuan dan keteram-
pilan yang penting untuk dapat berpartisipasi
sebagai warga negara atau anggota masy-
arakat yang membangun dan bertanggung
jawab. Hal-hal yang dinilai dalam studi PISA
meliputi literasi matematika, literasi memba-
ca, literasi sains, dan literasi keuangan.

Literasi matematika sendiri diartikan
(OECD, 2009c) sebagai kemampuan seseo-
rang untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggu-
nakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan atau memper-
kirakan fenomena/kejadian. Pengertian litera-
si matematika PISA ini sejalan dengan Stan-
dar Isi (SI) mata pelajaran matematika. Hasil
PISA matematika tahun 2009 (Stacey, 2010;
Stacey, 2014), skor literasi matematika siswa
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Indonesia masih sangat rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka
untuk penilaian hasil belajar yang berupa
kemampuan literasi pemecahan masalah
matematika dalam pengembangan pembe-
lajaran PMRI Pendikar pada penelitian ini
akan menggunakan instrumen soal PISA atau
modifikasinya. Soal PISA dalam pembelaja-
ran PMRI diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi pemecahan masalah
matematika oleh siswa, yang akhirnya dapat
meningkatkan skor literasi matematika In-
donesia pada tes PISA tingkat internasional
pada waktu yang akan datang.

Kemendiknas Rl menempatkan pem-
bangunan karakter sebagai salah satu tujuan
sekaligus bagian dari pendidikan kita. Pendi-
kar dapat dikembangkan melalui interaksi so-
sial yang berlandaskan kebajikan yang terdiri
atas sejumlah nilai, moral, dan norma. Pen-
gembangan pendidikan karakter perlu dila-
kukan secara terintegrasi dalam suatu proses
pendidikan yang tidak melepaskan siswa dari
lingkungan sosial. Pertanyaan yang muncul
adalah bagaimana meningkatkaan kemam-
puan literasi matematika calon guru SMP
melalui inovasi model pembelajaran PMRI
bermuatan pendidikan karakter dengan pe-
nilaian PISA? Hal-hal inilah yang menunjuk-
kan pentingnya melakukan penelitian ini.

Dari latar belakang masalah di atas
dapat dirumuskaan permasalahan peneliti-
an sebagai berikut: (1) Bagaimana mengem-
bangkan perangkat pembelajaran Inovatif
Realistik E-Learning Edmodo bermuatan ka-
rakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan pe-
nilaian berorientasi PISA yang dapat dilak-
sanakan pada perkuliahan Telaah Kurikulum
Matematika | bagi mahasiswa calon guru
SMP yang valid? (2) Bagaimana mengem-
bangkan perangkat pembelajaran Inovatif
Realistik E-Learning Edmodo bermuatan ka-
rakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan pe-
nilaian berorientasi PISA yang dapat dilak-
sanakan pada perkuliahan Telaah Kurikulum
Matematika | bagi mahasiswa calon guru
SMP yang praktis? (3) Apakah dengan men-
gimplementasikan perangkat pembelajaran
inovatif Realistik E-Leraning Edmodo ber-
muatan karakter Cerdas Kreatif Mandiri den-
gan penilaian berorientasi PISA efektif dapat
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meningkatkan literasi matematika mahasis-
wa calon guru SMP pada mata kuliah Telaah
Kurikulum Matematika 1? (4) Apakah kualitas
pembelajaran inovatif Realistik E-Leraning
Edmodo bermuatan karakter Cerdas Kreatif
Mandiri dengan penilaian berorientasi PISA
pada mata kuliah Telaah Kurikulum Matema-
tika | memenuhi kategori minimal baik? (5)
Apakah pembelajaran inovatif Realistik E-Le-
raning Edmodo bermuatan karakter Cerdas
Kreatif Mandiri dengan penilaian berorientasi
PISA pada perkuliahan Telaah Kurikulum Ma-
tematika | dapat meningkatkan karakter ma-
hasiswa yang lebih baik?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini Research and Develop-
ment (R&D). Pengembangan yang dilakukan
adalah pengembangan perangkat perkuli-
ahan inovatif Realistik (PMRI = Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia) E-Leraning
Edmodo bermuatan karakter kreatif mandi-
ri dengan penilaian berorientasi PISA pada
perkuliahan Telaah Kurikulum Matematika |
Perangkat yang dikembangkan meliputi Sila-
bus, Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP),
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan Tes Lite-
rasi Matematika (TLM) dan pengembangan
model pembelajaran inovatif Realistik E-Le-
raning Edmodo bermuatan karakter Kreatif
Mandiri dengan penilaian berorientasi PISA
pada perkuliahan Telaah Kurikulum Matema-
tika I. Sedangkan instrumen penelitian berupa
lembar validasi perangkat pembelajaran yang
meliputi: silabus, rencana perkuliahan, lembar
validasi LKM, lembar validasi perangkat TLM
berorientasi PISA, lembar observasi pengelo-
laan guru, lembar sikap siswa dalam pembe-
lajaran, angket respon siswa, angket respon
pengajar, lembar validasi implementasi model
pembelajaran, lembar pengamatan kualitas
pembelajaran, lembar pengamatan karakter
mahasiswa.

Pengembangan perangkat pembela-
jaran dalam penelitian ini mengacu kepada
model pengembangan 4-D Thiagarajan, dkk
yang dimodifikasi. Modifikasi yang dimaksud
adalah model yang sebenarnya terdiri atas 4
tahap hanya ditempuh dalam 3 tahap, yaitu
tahap pendefinisian, perancangan, dan tahap
pengembangan. Tahap pendefinisian terdiri
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dari analisis awal akhir, analisis mahasiswa,
analisis materi/pokok, analisis tugas dan m
erumuskan tujuan pembelajaran khusus.

Perancangan awal ini merupakan pe-
rancangan perangkat dan model pembela-
jaran beserta instrumen yang akan dikem-
bangkan. Perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan adalah Silabus, RPP,
LKM, dan TLM yang dibuat serupa soal PISA.
Instrumen penelitian yang dirancang melipu-
ti lembar validasi perangkat pembelajaran,
lembar pengamatan keaktifan siswa dan ke-
mampuan guru mengelola pembelajaran dan
lembar angket respons siswa dan guru. Hasil
perancangan pengembangan perangkat ini
merupakan draft 1 pengembangan perangkat
pembelajaran, sedangkan hasil perancangan
model pembelajaran merupakan draft model
pembelajaran.

Tahap pengembangan ini terdiri atas
validasi dan uji coba. Adapun desain desain
penelitian uji coba perangkat dan model pem-
belajaran yang digunakan adalah quasi-expe-
rimental design dengan pretest-posttes design
seperti pada tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Desain Uji Coba Perangkat dan Model
Pembelajaran

Rombel Ma- Pre-

. Perlakuan Postes
hasiswa tes
Telaah Kuriku- l:i?;i'?j;:_
lum Matema- TLM tik E-Learning TLM
ika SMP |
tika S Edmodo
Populasi dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Rombel Telaah Kurikulum Mate-
matika SMP I.

Model pembelajaran yang sudah final
diimplementasikan pada Rombel Mata Kuliah
Telaah Kurikulum Matematika SMP | dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang
sudah valid, praktis dengan menggunakan
penilaian berorientasi PISA. Setelah imple-
mentasi diperoleh data-data yang diperlukan
untuk menjawab permasalahan penelitian.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian yaitu : (1) Meto-
de Check List, dengan instrumen yang digu-
nakan untuk mengembangkan perangkat dan
model pembelajaran berupa (a) lembar va-



lidasi RPP, (b) lembar validasi perangkat dan
model pembelajaran, (c) lembar validasi TLM.
Data ini berupa pernyataan para ahli tentang
aspek-aspek perangkat dan model pembela-
jaran. Teknik yang dilakukan untuk mengum-
pulkan data ini adalah dengan memberikan
perangkat pembelajaran dan desain model
pembelajaran beserta lembar validasi kepa-
da validator. Kemudian validator diminta un-
tuk memberi penilaian dengan cara memberi
tanda (V) pada kolom yang sesuai. (2) Metode
Observasi; Lembar observasi digunakan un-
tuk mengumpulkan data keterlaksanaan pem-
belajaran inovatif PMRI E-Learning Edmodo
pendikar dengan penilaian berorientasi PISA.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data ini adalah dengan memberikan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran kepa-
da guru mitra untuk diisi pada saat mengama-
ti proses pembelajaran yang berlangsung. (3)
Metode Angket; Untuk mengukur respon sis-
wa terkait dengan penggunaan pembelajaran
matematika inovatif PMRI pendikar dengan
penilaian berorientasi PISA serta perangkat
pembelajaran yang digunakan. Penggunaan
angket adalah untuk mengungkap respon
mahasiswa terhadap pembelajaran. Setiap
mahasiswa akan diberi lembar angket yang
akan mereka isi saat pembelajaran tersebut
telah berakhir. (4) Metode Te; TLM pada pen-
elitian ini dibuat setara/serupa/berorientasi
soal PISA dan digunakan untuk mengetahui
adanya peningkatan kemampuan literasi ma-
tematika mahasiswa calon guru matematika
SMP dengan pembelajaran inovatif Realistik/
PMRI E-Learning Edmodo bermuatan pendi-
kar kreatif mandiri berorientasi PISA.

Variabel-variabel penelitian pengem-
bangan perangkat dan model pembelajaran
inovatif Realistik/PMRI E-Learning Edmodo
pendikar dengan penilaian berorintasi PISA
yaitu; Variabel perangkat pembelajaran, Va-
riabel kemampuan literasi matematika siswa
SMP, Variabel kemampuan dosen mengelola
pembelajaran., Variabel respon mahasiswa
dan respon dosen, Variabel kualitas pembe-
lajaran inovatif Realistik/PMRI E-Learning Ed-
modo Pendikar Kreatif Mandiri penilaian PISA
dan variabek karakter Kreatif Mandiri maha-
siswa.

Instrumen Penelitian: (1) Lembar vali-
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dasi, Instumen ini digunakan untuk menda-
patkan data mengenai pendapat para ahli
(validator) terhadap perangkat pembelajaran
yang disusun pada draft-l sehingga menjadi
acuan atau pedoman dalam merevisi perang-
kat dan model pembelajaran yang disusun;
(2) Lembar observasi keaktifan mahasiswa;
Instrumen ini digunakan untuk mendapat-
kan data tentang keaktifan mahasiswa sela-
ma berlangsungnya pembelajaran; (3) Lem-
bar observasi kemampuan dosen mengelola
pembelajara; Instrumen ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kemampuan guru
dalam menerapkan skenario pembelajaran
inovatif Realistik/PMRI E-Learning Edmodo
pendikar Kreatif Mandiri dengan penilaian
berorintasi PISA. Pengamatan dilakukakan
selama pembelajaran berlangsung (dari awal
pembelajaran sampai berakhirnya pembelaja-
ran) dan pengamatan dilakukan oleh 2 orang
pengamat; (4) Angket respon mahasiswa dan
respon dosen; Instrumen ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai pendapat ma-
hasiswa dan pendapat dosen terhadap pem-
belajaran inovatif Realistik/PMRI E-Learning
Edmodo pendikar Kreatif Mandiri dengan pe-
nilaian berorientasi PISA.

Teknik analisis data kevalidan, keprak-
tisan perangkat pembelajaran, respon ma-
hasiswa, data kemampuan dosen mengelola
perkuliahan, dengan analisi statistik deskrif-
tif. Analisis keefektifan perangkat pembela-
jaran dan model pembelajaran dianalisis den-
gan Uji Ketuntasan LM (Literasi Matematika)
dan uji Komparasi hasil Pretes dan Postes
untuk mengetahui terjadinya peningkatan
literasi matematika. Analisis Kualitas Pem-
belajaran Inovatif Realistik/PMRI-E-Learning
Edmodo Pendikar Kreatif Kemandirian Ber-
penilaian PISA yaitu dari data rata-rata nilai
kualitas pembelajaran inovatif PMRI-Pendikar
dengan penilaian berorientasi PISA dianalisis
dengan Statistik Deskriftif dengan SPSS. Kua-
litas pembelajaran berkategori baik bila rata-
rata skor kualitas lebih dari 70 dengan rentang
nilai 0-100. Analisis Peningkatan Karakter
Siswa vyaitu dari data pengamatan karakter
mahasiswa setiap pertemuan pembelajaran
di kelas dianalisis dengan Statistik Deskriftif.
Rata-rata skor pengamatan karakter diban-
dingkan dari pertemuan pertama, pertemuan
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kedua dst sampai pertemuan terakhir untuk
menyimpulkan terjadi tidaknya peningkatan
skor karakter mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Validasi Perangkat Pembelaja-
ran

Hasil validasi pembelajaran inovatif Realis-
tik E-Leraning Edmodo Bermuatan Karakter
Cerdas Kreatif Mandiri dengan Penilaian Be-
rorientasi PISA pada Perkuliahan Telaah Kuri-
kulum Matematika | oleh para ahli, diperoleh
bahwa masing-masing perangkat pembelaja-
ran valid dengan kategori sangat baik, dengan
diperlukan sedikit revisi. TLM setelah melalui
beberapa kali revisi dan diujicobakan kepada
mahasiswa dan dianalisis memberi hasil bah-
wa TLM telah valid secara isi, setiap butir soal
yang digunakan valid, reliabel, daya beda sig-
nifikan dan tingkat kesukarannya normal.

Hasil Uji Kepraktisan Perangkat Pem-
belajaran

Hasil pengembangan perangkat pembelaja-
ran dapat dikatakan praktis, karena setelah
diuji cobakan pada kelas eksperimen mempe-
roleh hasil: (1) respons mahasiswa positif, hal
ini dapat dilihat berdasarkan angket diperoleh
bahwa siswa memberikan respon positif se-
besar 79,15% (diatas 75%). (2) Dosen mem-
berikan respons baik, hal ini dapat dilihat dari
rata-rata hasil angket respon dosen terhadap
perangkat pembelajaran sebesar 4,01 dan da-
pat dikategorikan baik; dan (3) Kemampuan
guru mengelola pembelajaran baik dengan
rata-rata total kemampuan guru dalam men-
gelola pembelajaran sebesar 4,24 dan dapat
dikategorikan baik.

Hasil Uji Keefektifan Perangkat Pem-
belajaran

Setelah dilakukan penelitian Implementasi
perangkat pembelajaran efektif karena sete-
lah diujicobakan diperoleh hasil: (1) kemam-
puan literasi matematika mahasiswa kelas
eksperimen telah mencapai ketuntasan kla-
sikal pada batas KKM = 75 sebesar 75%; (2) ke-
mampuan literasi matematika kelas eksperi-
men setelah pembelajaran(postes) lebih baik
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daripada kemampuan literasi matematika se-
belum pembelajaran (pretes);

Hasil Penelitian Kualitas Pembelaja-
ran

Hasil analisis data dengan statistik deskriftif
tentang kualitas pembelajaran diperoleh ra-
ta-rata kualitas pembelajaran 83,3% dengan
kategori Baik.

Hasil Penelitian Peningkatan Karakter
Hasil analisis data secara statistik deskriftif
tentang karakter mahasiswa yang melipu-
ti karakter Cerdas, Kreatif Mandiri rata-rata
persentase karakter siswa terus meningkat
berturut-turut dari pembelajaran ke-1 sam-
pai ke-3 yaitu 70,6% (Baik), 72,8% (Baik) dan
86%(Sangat Baik).

Pembahasan Perangkat Pembelaja-
ran Yang Valid dan Praktis
Pengembangan perangkat pembelajaran ino-
vatif Realistik E-Leraning Edmodo Bermua-
tan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan
Penilaian Berorientasi PISA pada Perkuliahan
Telaah Kurikulum Matematika | valid dan
praktis karena telah dilakukan Fokus Group
Discussion dengan para ahli dan telah dilaku-
kan beberapa kali revisi yang memperhatikan
segala kekurangan yang ditemui pada proses
pengembangan perangkat sebelumnya.

Pembahasan Keefektifan Perangkat
Pembelajaran

Implementasi perangkat pembelajaran efek-
tif karena dengan mengimplementasikan pe-
rangkat pembelajaraninovatif Realistik E-Le-
raning Edmodo Bermuatan Karakter Cerdas
Kreatif Mandiri dengan Penilaian Berorientasi
PISA pada Perkuliahan Telaah Kurikulum Ma-
tematika I maka mahasiswa semakin mema-
hami proses dan komponen literasi matemati-
ka, semakin memahami konten, konteks, dan
level literasi matematika PISA sehingga akan
membuat mahasiswwa semakin bersemangat
dalam mempelajari literasi matematika PISA
yang mengakibatkan terjadi ketuntasan klasi-
kal dan meningkatkan kemampuan mahasis-
wa dalam literasi matematika PISA.



Pembahasan Kualitas Pembelajaran
Pembelajaran inovatif Realistik E-Leraning
Edmodo Bermuatan Karakter Cerdas Kreatif
Mandiri dengan Penilaian Berorientasi PISA
pada Perkuliahan Telaah Kurikulum Matema-
tika | telah mempersiapkan mahasiswa lebih
perfek dalam memahami literasi matematika
PISA dan merasakan ada kegembiraan dan
semangat yang tinggi dalam mempelajari li-
terasi matematika sehingga akan terus me-
nigkatkan kualitas pembelajaran yang sema-
kin baik.

Pembahasan Peningkatan Karakter
Dengan pembelajaran inovatif Realistik E-Le-
raning Edmodo Bermuatan Karakter Cerdas
Kreatif Mandiri dengan Penilaian Berorientasi
PISA pada Perkuliahan Telaah Kurikulum Ma-
tematika | akan terus membangun pemikiran
dan kesadaran mahasiswa dalam menggqu-
nakan kecerdasannya, dan mahasiswa selalu
berusaha terus untuk menemukan idea-idea
baru yang berbeda dengan cara yang sudah
ada dan terus berusaha mencari solusi yang
berbeda dalam menghadapi permasalah lite-
rasi matematika PISA sehingga hal ini akan
secara langsung meningkatkan karakter Cer-
das, Kreatif dan Mandiri mahasiswa.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dipe-
roleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Pen-
gembangan perangkat pembelajaran inova-
tif Realistik E-Leraning Edmodo Bermuatan
Karakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan Peni-
laian Berorientasi PISA pada Perkuliahan Te-
laah Kurikulum Matematika | menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid; (2) Pen-
gembangan perangkat pembelajaran inova-
tif Realistik E-Leraning Edmodo Bermuatan
Karakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan Pe-
nilaian Berorientasi PISA pada Perkuliahan
Telaah Kurikulum Matematika | menghasil-
kan perangkat pembelajran yang praktis; (3)
Implementasi perangkat pembelajaran ino-
vatif Realistik E-Leraning Edmodo Bermua-
tan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan
Penilaian Berorientasi PISA pada Perkuliahan
Telaah Kurikulum Matematika | efektif me-
ningkatkan kemampuan literasi matematika
mahasiswa; (4) Kualitas pembelajaran ino-
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vatif Realistik E-Leraning Edmodo Bermua-
tan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan
Penilaian Berorientasi PISA pada Perkuliahan
Telaah Kurikulum Matematika | memenuhi
kategori baik; (5) Pada pembelajaram inovatif
Realistik E-Leraning Edmodo Bermuatan Ka-
rakter Cerdas Kreatif Mandiri dengan Penilai-
an Berorientasi PISA pada Perkuliahan Telaah
Kurikulum Matematika | terjadi peningkatan
karakter mahasiswa yang meliputi karakter
Cerdas, Kreatif Mandiri.

Untuk meningkatkan kemampuan lite-
rasi matematika mahasiswa Mata Kuliah Te-
laah Kurikulum Matematika | dan untuk me-
ningkatkan karakter Cerdas, Kreatif Mandiri
disarankan Dosen menerapkan pembelajaran
inovatif Realistik E-Leraning Edmodo Ber-
muatan Karakter Cerdas Kreatif Mandiri den-
gan Penilaian Berorientasi PISA.
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